BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan-perusahaan go public di Indonesia memiliki kewajiban untuk
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Lama waktu dalam
penyampaiannya dapat mempengaruhi nilai perusahaan di pasar. Hal tersebut
menandakan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat penting dan
diharapkan untuk tidak menunda-nunda penyajian laporan keuangan tahunan
perusahaan. Perusahaan memperoleh informasi laporan keuangan yang harus
disampaikan tepat waktu untuk menghindari hilangnya relevansi informasi agar
segera mengambil keputusan ekonomi.

Ketepatan waktu adalah salah satu aspek penting agar laporan keuangan
yang disampaikan menjadi informasi relevan (Clatworthy, 2010). Oleh karena itu,
perusahaan diharapkan untuk tidak menunda penyajian laporan keuangannya agar
informasi dalam laporan = keuangan tidak ‘kehilangan manfaatnya dalam
pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan menjadi elemen penting bagi pengguna informasi laporan keuangan
dalam pengambilan keputusan ekonomi (Ayemere dan Elijah, 2015). Informasi
dapat dikatakan relevan jika memiliki nilai umpan balik, nilai prediksi, dan tepat
waktu. Ketepatwaktuan berarti tersedianya informasi bagi pembuat keputusan
sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan. Informasi

akuntansi menjadi kurang relevan dengan berlalunya waktu (McGee, 2007).



Perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan secara
tepat waktu akan dikenakan sanksi administrasi dan denda. Hal ini sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh Undang-Undang. Meskipun demikian, dari tahun
ke tahun tetap saja masih banyak perusahaan publik yang terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Selain sanksi administrasi dan denda
oleh Bapepam dan LK, Bursa Efek Indonesia (BEI) juga dapat memberikan sanksi
dan denda kepada perusahaan publik yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan tahunan auditan melebihi batas waktu yang telah ditetapkan oleh bursa.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang /isting di Bursa Efek
Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang No 8 tahun 1995 mengenai pasar
modal. Undang-undang ini menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar di
pasar modal wajib mempublikasikan laporan keuangan secara berkala kepada
Bapepam dan mengumumkan laporan keuangan kepada masyarakat. Berdasarkan
peraturan Nomor X.K.2 tentang penyampaian laporan keuangan berkala Emiten
atau Perusahaan Publik yang terdapat dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-346/BL/2011 tanggal 5 Juli 2011, laporan
keuangan tahunan wajib disampaikan ke Bursa selambat-lambatnya pada akhir
bulan ketiga setelah tahun buku berakhir. Dengan demikian, batas waktu paling
lambat untuk menyerahkan Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31
Desember kepada Bursa adalah Tanggal 31 Maret tahun berikutnya setelah akhir
tahun fiskal. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan akan
dikenakan Peringatan Tertulis I apabila keterlambatan tiga puluh hari kalender

terhitung sejak batas akhir penyampaian. Peringatan Tertulis II dan denda sebesar



lima puluh juta rupiah bila dalam hari ke-31 hingga hari ke enam puluh belum
menyerahkan laporan keuangan. Peringatan Tertulis III dan denda sebesar seratus
lima puluh juta rupiah bila tidak menyerahkan laporan keuangan dalam hari ke
enam puluh satu hingga hari ke sembilan puluh. Kemudian peraturan tersebut
digantikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak berlakunya UU No. 21 tahun
2011. Berdasarkan peraturan Otoritas.Jasa Keuangan. Republik Indonesia No.
29/P0OJKJ.04/2016 pasal 7 ayat 1 menjelaskan bahwa perusahaan publik wajib
menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling
lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir.

Sudah banyak penelitian mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan di
Indonesia. Namun tidak seperti negara maju seperti Amerika Serikat dan Australia
dimana isu Amerika Serikat menemukan bahwa ketidakpatuhan terhadap peraturan
ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat diakibatkan oleh adanya penundaan
waktu pelaporan keuangan yang berkaitan dengan adanya berita buruk (bad news)
tentang perusahaan. Misalnya adanya kesulitan finansial, opini tidak wajar oleh
auditor perusahaan. (Grivoly dan Palmon, 1982;-Bamber et al, 1993; Schwartz dan
Soo 1996).

Tabel 1.1

JUMLAH KETERLAMBATAN EMITEN DALAM PENYAMPAIAN
LAPORAN KEUANGAN AUDITAN

Tahun Laporan Berdasarkan Keputusan Emiten yang
Keuangan terlambat
2016 Peng-SPT-00007/BEL.PP1/07-2017 17
2017 Peng-SPT-00007/BEL.PP1/07-2018 10
2018 Peng-SPT-00011/BEIL.PP1/07-2019 10

Sumber: Data diolah



Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa walaupun peraturan, sanksi
atau tuntutan telah diberlakukan, dari tahun ke tahun masih ada beberapa
perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan keuangan secara tepat
waktu. Fenomena keterlambatan dalam penelitian ini diperoleh dari data yang
diambil dari www.idx.co.id selama 2016 - 2018. Pada Tabel 1.1 menunjukkan
keterlambatan penyerahan laporan keuangan, untuk semua perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Untuk periode pelaporan
keuangan per 31 Desember 2016 hingga 1 April 2017 ada 17 perusahaan sektor
manufaktur yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan
mereka. Perusahaan tersebut adalah PT Bakrie Telecom Tbk. (BTEL), PT Energi
Mega Persada Tbk. (ENRG), PT Eterindo Wahanatama Tbk. (ETWA), PT Steady
Safe Tbk. (SAFE), PT Capitalinc Investment Tbk. (MTFN), PT Sigmagold Inti
Perkasa Tbk. (TMPI), PT Ratu Prabu Energi Tbk. (ARTI), PT Zebra Nusantara
Tbk. (ZBRA), PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. (BORN), PT Berau Coal
Energy Tbk. (BRAU), PT Citra Maharlika Nusantara Corpora Tbk. (CPGT), PT
Skybee Tbk. (SKYB), PT Inovisi Infracom Tbk.-(INVS), PT Permata Prima Sakti
Tbk. (TKGA), PT Evergreen Invesco Tbk. (GREN), PT Garda Tujuh Buana Tbk.
(GTBO), PT Merek Sharp Dohme Pharma Tbk. (SCPI).

Pada periode pelaporan keuangan per 31 Desember 2017 hingga 1 April
2018 ada 10 perusahaan manufaktur yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan
laporan keuangan mereka. Perusahaan tersebut adalah PT Apexindo Pratama Duta
Tbk. (APEX), PT Sunson Textile Manufacturer Tbk. (SSTM), PT Bara Jaya

International Tbk. (ATPK), PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. (BORN),



PT Truba Alam Manunggal Enginering Tbk. (TRUB), PT Capitalinc Investment
Tbk. (MTFN), PT Cakra Mineral Tbk. (CKRA), PT Merek Sharp Dohme Pharma
Tbk. (SCPI), PT Evergreen Invesco Tbk. (Gren), PT Zebra Nusantara Tbk.
(ZBRA).

Pada periode pelaporan keuangan per 31 Desember 2018 hingga 1 April
2019 terdapat 10 perusahaan manufaktur yang terlambat dalam menyampaikan
laporan keuangan mereka. Perusahan tersebut adalah PT Apexindo Pratama Duta
Tbk. (APEX), PT Bakrieland Development Tbk. (ELTY), PT Sugih Energy Tbk.
(SUGI), PT Nipress Tbk. (NIPS), PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA), PT
PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. (BORN), PT Golden Plantation Tbk.
(GOLI), PT Sigmagold Inti. Perkasa Tbk. (TMPI), ), PT Cakra Mineral Tbk.
(CKRA), PT Evergreen Invesco Tbk. (Gren).

Keterlambatan pelaporan keuangan akan berdampak pada keterlambatan
informasi yang diperoleh akan menyebabkan pengguna laporan keuangan sulit
dalam mengambil keputusan. Penyampaian informasi sedini mungkin dapat dipakai
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi dan mencegah agar
terlambatnya pembuatan keputusan tersebut dapat diartikan sebagai tepat waktu.
Adanya perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan
tahunan audit per 31 Desember. juga akan mempengaruhi keputusan investasi
pemegang saham dan disisi lain akan berpengaruh pada kondisi keuangan
perusahaan.

Mengacu pada fenomena keterlambatan tersebut, maka perlu diketahui

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian



laporan keuangan perusahaan kepada publik. Beberapa faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah banyak dijadikan sebagai
obyek penelitian. Beberapa variabel yang digunakan akan dijadikan obyek dalam
penelitian ini adalah Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Manajemen Laba,
Kualitas Auditor dan Dewan Kepemilikan Institusional.

Perusahaan yang termasuk GoPublic merupakan perusahaan yang memiliki
kewajiban  untuk menyampaikan laporan keuangannya - secara tepat
waktu.Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu berkaitan dengan teori
sinyal. Teori sinyal ini menunjukan adanya asimetri informasi antara manjemen
perusahaan dan pihak pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut.Sinyal
dapat diartikan sebagai cara untuk membedakan perusahaan dari perusahaan
lain,Sinyal yang dikeluarkan ini dapat berupa berita baik dan berita buruk
(Scott,2012:475).Teori inilah yang akan menjadi pondasi penelitian faktor-faktor
yang berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

Terdapat. beberapa faktor yang dapat menentukan ketepatan waktu
pelaporan keuangan , antara lain Profitabilitas, Selvabilitas, Likuiditas, Manajemen
Laba, Kualitas Auditor, dan Kepemilikan Institusional. Profitabilitas merupakan
salah satu alat ukur dalam menilai kinerja perusahaan yang menunjukan
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan. laba dalam periode, tingkat
penjualan, serta asset dan modal saham tertentu. Hasil penelitian yang dilakukan
Dyer dan Mc Hugh (dalam Hilmi dan Ali, 2008) menunjukkan bahwa perusahaan
yang memperoleh laba, cenderung menyampaikan laporan keuangannya tepat

waktu. Namun tidak demikian dengan perusahaan yang mengalami kerugian yang



cenderung memperlambat penyampaian laporan keuangannya. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rianti (2014) dan Luluk (2009) menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan

Solvabilitas merupakan kemampuan dari perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansialnya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, atau
mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang (Wiagustini, 2010:76).
Menurut Kinanti dan Susanto (2012), bila tingkat solvabilitas perusahaan tinggi,
maka resiko kegagalan perusahaan dalam mengembalikan pinjaman juga tinggi.
Marathani (2013) menyatakan bahwa solvabilitas yang rendah tidak menjamin
perusahaan tersebut akan tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya.
Sebaliknya, solvabilitas yang tinggi tidak menjamin pula perusahaan tersebut akan
terlambat dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan
yang memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi menandakan bahwa suatu
perusahaan sangat bergantung pada hutang dari pihak luar untuk membiayai seluruh
aktifitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai risiko
keuangan yang tinggi.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang jatuh tempo secara tepat waktu (Evi Herlyaminda, 2013).
Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan kabar baik
bagi perusahaan yang nantinya akan mempengaruhi perusahaan untuk
menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu. Suci Hastutik (2015)

meneliti bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan



keuangan. Sedangkan Mega Arista, (2017), Evi Deliana, (2014) meneliti bahwa
likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Manajemen laba dapat terjadi karena pemegang saham memiliki perjanjian
dengan manajer pada kondisi ketidakjelasan informasi atau juga terjadi karena
munculnya keharusan dalam menyediakan informasi ke pasar modal sehingga
menyebabkan pertentangan antara manajer dan investor. Dyer dan McHugh (1975)
melakukan penelitian untuk menemukan alasan - alasan penundaan publikasi
laporan keuangan perusahaan-perusahaan Australia. Hasil penelitiannya
mendukung hipotesis,bahwasannya terbukti adanya hubungan yang negatif dan
signifikan antara keterlambatan sebuah perusahaan dengan prospek perusahaan
dalam mengahasilkan keuntungan.

Kualitas auditor merupakan seluruh kemungkinan yang dimana auditor
menemukan pelanggaran pada sistem klien akuntansi, ketika sedang mengaudit
laporan keuangan klien serta memberikan laporan dalam laporan keuangan
keuangan audit. Dalam melaksanakan tugasnya, auditor harus selalu berpegang
pada pedoman standar auditing dan juga kode etik akuntan publik yang relevan.
Nyoman & Mertha (2015) melakukan penelitian dan menyatakan bahwa kualitas
auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Sarwono & Elma.(2015) menyatakan bahwa kualitas auditor tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu.

Dalam kepemilikan institusional, pemantauan yang dilakukan oleh pihak-
pihak institusional mampu mengawasi dan membatasi perilaku manajer sehingga

keselarasan kepentingan dan tujuan perusahaan dapat tercapai termasuk ketepatan



waktu penyerahan laporan keuangan tahunan perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Fujianti (2015) dan Harnida (2015) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
tahunan perusahaan. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2012)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak memengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan.

Penelitian sejenis lainnya telah banyak dilakukan oleh” peneliti dengan
memperoleh hasil hasul yang berbeda, sehingga menimbulkan adanya research
gap. Hal inilah yang membuat penelitian mengenai ketepatan waktu menjadi
menarik untuk diteliti kembali. Penelitian ini akan menguji apakah profitabilitas,
solvabilitas, likuiditas , manajemen laba, kualitas auditor, dan kepemilikan
institusional ‘berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan.. Maka
peneliti mengambil judul “Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada Ketepatan

Waktu Penyampaian Laporan Keuangan”.

]2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah
yang diteliti penelitian ini yaitu:
1.  Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?
2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?
3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan?



1.3

10

Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan?
Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan?
Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini yaitu:

1.

Menganalisis pengaruh  profitabilitas  terhadap = ketepatan - waktu
penyampaian laporan keuangan.

Menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Menganalisis pengaruh kualitas auditor terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Menganalisis  kepemilikan institusional terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka manfaat
penelitian ini yaitu:

1.  Bagi pengguna laporan keuangan
Diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Menambah pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi keuangan
mengenai ketepatan waktu yang akan menambah referensi bagi penelitian

selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan Penelitian

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini, berisi uraian tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen, kerangka
pemikiran, dan hipotesis penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian dalam penulisan skripsi

ini. Berisi tentang variabel penelitian, jenis dan sumber data, metode



12

pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan untuk
memberikan jawaban atas permasalahan yang digunakan.

BAB 1V : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam penelitian ketepatan waktu sekarang dengan variabel independent
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, manajemeb laba, kualitas audit dan
kepemilikan institusional serta variabel control ukuran perusahaan dan
umur perusahaan, bab ini berisi uraian mengenai gambaran subjek
penelitian, Teknik analisis data, dan pembahasan

BAB V : PENUTUP
Dalam penelitian ketepatan waktu sekarang dengan variabel independent
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, manajemeb laba, kualitas audit dan
kepemilikan institusional serta variabel control ukuran perusahaan dan
umur perusahaan, bab ini berisi uraian mengenai kesimpulan,

keterbatasan penelitian dan saran



